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ABSTRAK

SULAEHA: Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi
Menggunakan Media Gambar Peristiwa Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2 Lappa.
Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan 1Al
Muhammadiyah Sinjai, 2019

Penelitian ini berangkat dari banyak peserta didik
cenderung menghindari pembelajaran menulis puisi. Mereka
menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan
yang sulit. beberapa faktor yang menjadi kendala dalam
penulisan menulis puisi, antara lain peserta didik kurang
memiliki  minat dan motivasi dalam menulis puisi,
pembelajaran menulis puisi hanya dilakukan dengan teori
sesuai dengan buku paket, guru menjelaskan materi tentang
menulis puisi kemudian memberi tugas kepada peserta didik
untuk langsung praktik menulis puisi dan dalam kegiatan
menulis puisi peserta didik harus menguasai kebahasaan,
mampu berfikir kreatif dan imajinatif.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk menjelaskan
kemampuan menulis puisi peserta didik di kelas V MIN 2
Lappa dalam penerapan media gambar peristiwa Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April 2019, bertempat di kelas V MIN
2 Lappa. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
Classroom Action Research (CAR), menggunakan model
penelitian Kurt Lewin dengan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
dan alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes
dan observasi melalui lembar tes dan lembar observasi. Data
yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskripstif
komperatif dengan menggunakan uji tes tulis kemampuan
menulis puisi.
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Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa dengan
menggunakan media gambar terjadi peningkatan kemampuan
menulis puisi. Hal ini terlihat pada peningkatan nilai rata-rata
peserta didik. Pada prasiklus, nilai rata-rata peserta didik
memperoleh 56,89. Pada siklus I, nilai rata-rata peserta didik
memperoleh73,27. Pada siklus Il, nilai rata-rata peserta didik
memperoleh 79,82.

Disimpulkan bahwa penggunaan media gambar
peristiwa dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi
Republik Indonesia sebagaimana disebutkan dalam
Undang-Undang Dasar RI 1945, Pasal 36. la juga
merupakan  bahasa  persatuan  bangsa  indonesia
sebagaimana disiratkan dalam Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928. Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi paling
penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. Oleh sebab
itu, merupakan alat mengungkapkan diri, baik secara lisan
maupun tulisan dari segi rasa, cipta, dan karsa secara
efektif dan logis. Bahasa memainkan peranan penting
dalam hidup dan kehidupan. Bahasa memiliki pengaruh
yang luar biasa dalam kehidupan ini. Dengan bahasa, kita
dapat berkomunikasi untuk menyampaikan pesan dam
memperoleh informasi.

Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat
penting bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara. Bahasa Indonesia memiliki peranan yang

"Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Perguruan
Tinggi, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016), h.8-9.
1



penting pula dalam dunia pendidikan. Hal ini
terimplementasi dalam proses pembelajaran atau kegiatan
belajar mengajar. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar yang meliputi empat aspek
keterampilan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
keterampilan menulis. Keempat jenis keterampilan tersebut
tentu saja saling terkait satu dengan lainnya.’

Dalam menguasai keterampilan berbahasa, awalnya
anak mengenal bahasa melalui menyimak. Setelah
menyimak, anak berusaha untuk berbicara menirukan
bahasa yang disimak. Tahap berikutnya, anak akan berlatih
membaca dan berusaha untuk mengenal bentuk tulisan.
Setelah itu, ia akan berusaha untuk menulis. Jadi, antar
keempat keterampilan berbahasa tersebut memiliki
keterkaitan yang erat. Kegiatan tersebut dapat menjadi
fokus pembelajaran. Berdasarkan aktivitas penggunaanya,
keterampilan membaca dan menyimak tergolong

keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif sedangkan

2Ibid, h. 2.
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keterampilan berbicara dan menulis termasuk keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif.®

Menulis dapat didefenisikan sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya.Pesan adalah isi
atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan
merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan demikian,
dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsure
yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan (penulis),
pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan.*

Keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa
salah satunya adalah menulis karya sastra yaitu puisi.Puisi
dapat didefenisikan sebagai bentuk ekspresi seorang
penulis dalam ungkapan emosi, imajinasi pemikiran, dan
ide dalam susunan bahasa yang indah.’

Namun dalam kenyataannya, banyak peserta didik

cenderung menghindari pembelajaran menulis puisi.

SAndri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra Dan Beberapa Model
Pengajarannya, (Yogyakarta, Garudhawaca),h. 9.

*Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Cet
26;Tangeran Selatan: Universitas Terbuka 2012) h 3.

*Ibid, h 20.
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Mereka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah
kegiatan yang sulit. beberapa faktor yang menjadi kendala
dalam penulisan menulis puisi, antara lain peserta didik
kurang memiliki minat dan motivasi dalam menulis puisi,
pembelajaran menulis puisi hanya dilakukan dengan teori
sesuai dengan buku paket, guru menjelaskan materi tentang
menulis puisi kemudian memberi tugas kepada peserta
didik untuk langsung praktik menulis puisi dan dalam
kegiatan menulis puisi peserta didik harus menguasai
kebahasaan, mampu berfikir kreatif dan imajinatif.®
Permasalahan-permasalahan peserta didik dalam
menulis puisi ini perlu ditindaklanjuti, salah satunya
dengan  mengadakan  penelitian  tindakan  untuk
memperbaiki masalah tersebut. Melihat salah satu faktor
lemahnya kemampuan peserta didik dalam menulis puisi
karena sulitnya peserta didik untuk mengekspresikan ide
dan gagasannya dengan pilihan kata yang tepat dan gaya
bahasa yang sesuai, maka perlu menghadirkan sesuatu
yang baru dalam pembelajaran. Kemampuan memunculkan

ide dapat diperoleh melalui berbagai cara, salah satunya

®Wawancara dengan salah satu guru kelas MIN 2 Lappa dan
berdasarkan pada observasi selama magang di lingkungan sekitar.
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adalah penggunaan media pembelajaran yaitu media
gambar peristiwa.

Di antara media pendidikan yang ada, media
gambar adalah media yang paling umum dipakai. Media ini
berfungsi menyalurkan pesan dari sumber informasi ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera
penglihatan, dan pesan yang disampaikan dituangkan ke
dalam simbol-simbol komunikasi visual. Simbol-simbol
tersebut perlu dipahami secara tepat agar proses
penyampaian pesan dapat efektif dan efesien. Namun
secara khusus media gambar berfungsi untuk menarik
perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau
memberi variasi pada fakta yang kemungkinan akan
dilupakan atau diabaikan. Media gambar merupakan media
sederhana, mudah dalam pembuatannya, dan ditinjau dari
pembiayaan termasuk media yang murah harganya. Media
gambar atau media grafis terdiri atas gambar, bagan,
diagram, grafik, poster, kartu dan komik. Di antara media
grafis, gambar adalah media yang paling umum dipakai.’

Peneliti menggunakan media gambar peristiwa

karena media gambar peristiwa ini berupa gambar

'R. Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran,
(Jakarta: Grasindo, 2004), h.26.



6

peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang. Pada
gambar media peristiwa tersebut terlihat jelas peristiwa apa
yang telah terjadi. Penggunaan media gambar peristiwa
diharapkan mampu merangsang kreativitas peserta didik
dalam memperoleh ide dan merangsang ingatan peserta
didik terhadap peristiwa yang dialaminya sehingga puisi
yang dihasilkan memiliki kejelasan isi sesuai dengan tema
yang telah ditentukan.

Berangkat dari permasalahaan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai hal tersebut
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Menggunakan Media Gambar Peristiwa Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2 Lappa”.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah
dijelaskan di atas, peneliti membatasi permasalahan yang
ada maka fokus masalah yang akan diteliti
adalahPeningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Menggunakan Media Gambar Peristiwa Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VV MIN 2 Lappa.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada
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peningkatan menulis puisi peserta didik kelas V MIN 2
Lappa dalam penerapan media gambar peristiwa?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian iniadalah untuk menjelaskan peningkatan
menulis puisi peserta didik di kelas V MIN 2 Lappa dalam
penerapan media gambar peristiwa.
Manfaat penelitian
1. Secara Teoritis

a. Meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta
didik melalui penerapan media gambar peristiwa.

b. Memberikan alternatif kepada peserta didik untuk
memahami materi khususnya puisi.

2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik dapat mempermudah dalam
memahami  materi puisi  khususnya dalam
keterampilan menulis.

b. Bagi guru dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang bervariasi karena
menggunakan media pembelajaran.

c. Bagi kepala sekolah penggunaan media dalam
pembelajaran dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi lembaga sekaligus sebagai



8

acuan dalam pengembangan hal-hal yang perlu
dikembangkan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran.

Bagi  peneliti  memperluas wawasan dan
pengalaman tentang penggunaan media dalam
pembelajaran.

Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi untuk membuka wawasan

mengenai penggunaan media dalam pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang Menulis Puisi
a. Pengertian Menulis Puisi
Menulis adalah keterampilan produktif
dengan menggunakan tulisan.Menulis  dapat
dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang
paling rumit diantara jenis-jenis keterampilan
berbahasa lainnya.Ini karena menulis bukanlah
sekadar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat
melainkan juga mengembangkan dan menuangkan
pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang
teratur.®

Menulis dapat didefenisikan sebagai suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya.Pesan adalah isi atau muatan
yang terkandung dalam suatu tulisan.Tulisan
merupakan sebuah simbol atau lambang bahasa
yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya.

®Yeti Mulyati.Et.al.,Keterampilan Berbahasa Indonesia Sd, (Cet. 6;
Jakarta: PenerbitUniversitas Terbuka 2009), h.13.
9
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Dengan demikian, dalam komunikasi tulis
paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat
yaitu penulis sebagai penyampai pesan
(penulis), pesan atau isi tulisan, saluran atau
media berupa tulisan, dan pembaca sebagai
penerima pesan.®

Menulis merupakan sarana mengembangkan
daya pikir atau nalar dengan mengumpulkan fakta,
menghubungkannya kemudian menarik
kesimpulan. Menulis juga dapat memperjelas
sesuatu kepada diri penulis karena gagasan-gagasan
yang semula masih berserakan dan tidak runtut di
dalam pikiran dapat dituangkan secara runtut dan
sistematis. '

Puisi merupakan karya seni.Seperti karya seni
lainnya, puisi mengandung unsur keindahan yang
dibangun dari penggunaan bahasa. Keindahaan puisi
terletak dalam rima, irama, pilihan kata, dan
penggunaan gaya bahasanya. Melalui sarana bahasa,
penulis puisi menyampaikan gagasan dan pesan-pesan

yang bermakna bagi kehidupan manusia.**

°Suparno dan Mohamad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis, (Cet. 26;
Tangerang Selatan: penerbit Universitas Terbuka 2012), h.3.

Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra Dan Beberapa Model
Pengajarannya, (Yogyakarta: Garudhawaca), h. 10.

“Nurhadi, etal.Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas IX,
(Malang:Penerbit Erlangga, 2007), h. 89.
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Puisi merupakan salah satu hasil karya sastra
yang dapat menjadi wahana curahan perasaan
pengarang, ide atau gagasan, serta dapat pula sebagai
media untuk  menyuarakan  hati  nuraninya.
Pengungkapan  bahasa  dalam  puisi  sering
menggunakan makna-makna simbois, sehingga tidak
jarang terjadi penafsiran makna yang berbeda-beda
dalam  memaknai  sebuah  puisi.Puisi  dapat
mengekspresikan emosi, suasana hati, rasa pesona,
kagum, Kkeresahan, kegelisahan, dan suasana hati
lainnya. Dengan puisi, seseorang akan lebih sadar akan
dirinya  untuk  mengamati, mengagumi, atau
memikirkan lingkungan dan alam sekitarnya. Berbeda
dengan karya-karya sastra yang lain (seperti: prosa,
cerpen, roman, dan novel), puisi merupakan karya
sastra yang sangat menonjolkan keindahan bahasa,
kedalaman makna, dan kepadatan bentuk."?

Menulis puisi adalah kegiatan menuangkan
gagasan, ide, atau pendapat yang akan disampaikan

kepada orang lain sebagai bentuk mengekspresikan

2Atikah Anindyarini, et.al.,Bahasa Indonesia untuk SMP kelaslX,
(Jakarta: Pusat Perbukuan,2008) , h. 22.
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pemikiran yang merangsang imajinasi panca indera
dalam susunan yang berirama.*?
b. Tujuan Menulis puisi

Tujuan kegiatan menulis puisi yaitu:
1) Tujuan altruistik (altruistric purpose) yaitu

menulis untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin
menolong para pembaca memahami, menghargai,
perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup
para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu.
Seseorangakan dapat menulis secara tepat guna
kalau dia percaya, baik secara sadar maupun tidak
sadar bahwa pembaca sebagai penikmat karyanya
adalah lawan atau musuh.

2) Tujuan persuasif (persuasive purpose) Vaitu
tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca
akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

3) Tujuan informasional atau penerangan
(informationalpurpose)  vyaitu  tulisan  yang

bertujuan memberi informasi atau keterangan atau

BAndri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra Dan Beberapa Model
Pengajarannya, (Yogyakarta: Garudhawaca), h. 19.
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penerangan kepada para pembaca yang berupa
paparan atau deskripsi.

4) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose)
yaitu tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau
menyatakan diri sang pengarang kepada para
pembaca.

5) Tujuan kreatif (creative purpose) yaitu tujuan
yang erat berhubungan dengan tujuan pernyataan
diri. Keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan
diri dan melibatkan dirinya dengan Kkeinginan
mencapainorma artistik, atau seni yang ideal, seni
idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-
nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

6) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving
purpose) yaitu dengan tulisan ini sang penulis
ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang
penulis  ingin  menjelaskan,  menjernihkan,
menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar
dapat dimengerti dan diterima oleh para

pembaca.™

“Ibid,h. 25-26.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
tujuan menulis puisi adalah memberikan informasi
atau keterangan kepada pembaca, meyakinkan para
pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan dan
mengarahkan serta membatasi tulisan sehingga akan
menghasilkan suatu tulisan yang utuh.

c. Indikator Menulis Puisi

Indikator menulispuisi terbagi menjadi 2 yaitu
struktur fisik dan struktur batin. Struktur fisik terdiri
atas diksi, versifikasi, pengimajian, kata kongkrit,
bahasa figuratif atau majas. Struktur batin terdiri dari
tema dan amanat.

1) Struktur fisik puisi
a) Diksi (Pilihan Kata)

Diksi merupakan esensi penulisan puisi
yang merupakan faktor penentu kemampuan
daya cipta. Penempatan kata-kata sangat penting
artina dalam rangka menumbuhkan suasana yang
akan membawa pembaca pada penikmatan dan
pemahaman yang menyeluruh atau total.

Diksi atau pilihan kata mempunyai
peranan penting dan utama untuk mencapai

keefektifan dalam penulis suatu karya sastra
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khususnya puisi. Untuk mencapai diksi yang
baik seorang penulis harus memahami secara
lebih baik masalah kata dan maknanya, harus
tahu memperluas dan mengaktifkan kosa kata,
harus mampu memilih kata yang tepat, kata yang
sesuai dengan situasi yang dihadapinya, dan
harus mengenali dengan baik macam corak gaya

bahasa sesuai dengan tujuan penulisan.

b) Versifikasi (Rima, Ritma dan Metrum)

Rima adalah pengulangan bunyi dalam
puisi untuk membentuk musikalisasi atau
orkestrasi sehingga puisi menjadi menarik untuk
dibaca. Ritma, pertentangan  bunyi, tinggi
rendah, panjang pendek, keras lemah, yang
mengalun dengan teratur dan berulang-ulang
sehingga membentuk keindahan. Metrum adalah
irama yang tetap, pergantiannya sudah tetap
menurut pola tertentu.

Pengimajian (Imaji)

Pengimajian adalah susunan kata-kata
yang dapat mengungkapkan pengalaman
sensoris di mana pembaca seolah-olah dapat

melihat, mendengar, merasakan seperti apa yang
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dilihat, didengar dan dirasakan penyair dalam
puisinya secara imajinatif melalui pengalaman
dan rasa kita.
d) Kata Konkret
Konkret adalah kata yang dapat
menyarankan kepada arti yang menyeluruh,
dengan demikian pembaca dapat membayangkan
secara jelas peristiwa, keadaan, maupun sesuatu
yang digambarkan penyair sehingga pembaca
dapat memahami arti puisi.
e) Bahasa Figuratif
Bahasa figuratif disebut juga sebagai
majas. Bahasa puisi dapat membuat puisi
menjadi prismatis, artinya memancarkan banyak
makna atau kaya akan makna. Beberapa gaya
bahasa atau majas yang sering muncul dalam
puisi tersebut antara lain:

a) Perbandingan. Perbandingan atau
perumpamaan atau simile, ialah bahasa
kiasan yang menyamakan satu hal dengan
hal lain dengan menggunakan kata-kata

pembanding seperti: bagai, sebagai, bak,
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semisal, seumpama, laksana, sepan-tun, se,
dan kata-kata pembanding yang lain.

b) Metafora. Metafora adalah bahasa kiasan
seperti  perbandingan, hanya tidak
menggunakan  kata-kata  pembanding,
seperti  bagai, laksana, seperti, dan
sebagainya. Metafora ini menyatakan
sesuatu sebagai hal yang sama atau
seharga dengan yang lain.™

2) Struktur Batin Puisi
a) Tema

Tema merupakan gagasan pokok
atau subject matter yang dikemukakan penyair.

b) Amanat

Amanat adalah maksud yang hendak
disampaikan atau himbauan,pesan, tujuan
yang hendak disampaikan penyair melalui
puisinya.’®

2. Tinjauan tentang Media Gambar Peristiwa

a. Pengertian Media Gambar

“Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra Dan Beberapa Model
Pengajarannya, (Yogyakarta: Garudhawaca) , h. 24-29.

16Fitriah, Kajian Puisi, makalah. Diakses tanggal 22 Oktober 2018, dari
http://anaozen.blogspot.com/2017/03/unsur-fisik-dan-batin-puisi.html, 22
Maret 2017.
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Kata “media” berasal dari bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”,
yang secara harfiah kata tersebut mempunyai arti
perantara atau pengantar. Akan tetapi sekarang
kata tersebut digunakan, baik untuk bentuk jamak
maupun mufrad.'’

Kemudian telah banyak dan juga
organisasi yang memberikan batasan mengenai
pengertian  media.  Beberapa  diantaranya
mengemukakan bahwa media adalah sebagai
berikut:

1) Menurut Schram tekhnologi pembawa
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Jadi media adalah
perluasan dari guru.

2) National Education Asociation (NEA)
memberikan batasan bahwa media merupakan
sarana komunikasi dalam bentuk cetak
maupun audio visual, termasuk tekhnologi

perangkat kerasnya.

YRudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat,
Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: Cv Wacana Prima,
2009), h.6.
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3) Briggs berpendapat bahwa media merupakan
alat untuk memberikan perangsang bagi siswa
supaya terjadi proses belajar.

4) Asociation of Education Comunication
Tekhnology (AECT) memberikan batasan
bahwa media merupakan segala bentuk dan
saluran yang dipergunakan untuk proses
penyaluran pesan.

5) Gagne berpendapat bahwa berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang
dapat merangsang untuk belajar.

6) Miarso berpendapat bahwa segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan Yyang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dankemauan siswa untuk
belajar.'®

Bentuk umum dari media gambar terangkum
dalam pengertian media grafis. Media grafis adalah
suatu media berbasis visual yang terdiri dari simbol-

simbol, gambar, titik, garis untuk menggambarkan dan

®Ibid, h.6.
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merangkum suatu ide dan peristiwa. Media gambar
adalah suatu perantara yang paling umum dipakai.*®
Oleh karena itu media gambar adalah suatu
perantara atau pengantar pesan berbasil visual untuk
memberikan gambaran secara konkret dan jelas
mengenai suatu materi, gagasan, ide dan peristiwa.
Gambar yang disajikan akan memberi pengarahan dan
bayangan kepada peserta didik langsung mengenai
pesan yang ingin disampaikan pengajar. Materi yang
didapat oleh peserta didik akan lebih faktual, berkesan
dan tidak mudah dilupakan. Melalui media gambar,
guru dapat membantu memberi pengalaman dan
pengertian pada peserta didik menjadi lebih luas.
b. Jenis Media Gambar
1) Foto
Foto merupakan potret nyata objek atau
peristiwa yang diambil melalui kamera. Maka foto
merupakan media pembelajaran yang sangat

kongkret.

YArief S Sadiman, etal., Media Pendidikan: Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Cet. 17; PT Rajagrafindo Persada,
2014), h.28.
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2) Poster
Poster adalah ilustrasi gambar yang dibuat
dengan ukuran besar, bertujuan menarik perhatian,
isi atau kandungannya berupa bujukan atau
mempengaruhi orang, berisi motivasi, gagasan,
atau peristiwa tertentu.®
3) Kartun
Kartun adalah suatu gambar interpretatif
yang  menggunakan  simbol-simbol  untuk
menyampaikan suatu pesan secara cepat dan
ringkas. Kartun biasanya berbentuk lukisan, sketsa
atau karikatur untuk memberikan ilustrasi secara
komunikatif kepada peserta didik.
4) Bagan
Bagan digunakan untuk menyajikan ide-
ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya
disampaikan secara tertulis atau lisan saja.
5) Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang

menggunakan titik-titik, garis-garis, dan gambar.

“Cecep Kustandi, Media Gambar, makalah. Diakses tanggal 30
Oktober 2018, darihttps://cecepkustandi.wordpress.com/2016/05/04/media-
gambar/, 4 Mei 2016.



https://cecepkustandi.wordpress.com/2016/05/04/media-gambar/
https://cecepkustandi.wordpress.com/2016/05/04/media-gambar/
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Simbol-simbol verbal juga sering digunakan untuk

melengkapi suatu grafik.*

c. Kriteria Pemilihan Media

Adapun beberapa kriteria pemilihan media,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Media yang dipilih hendaknya selalu menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran.

Media yang dipilih hendaknya selalu disesuaikan
dengan kemampuan dan daya nalar siswa.

Media yang digunakan hendaknya bisa digunakan
sesuai fungsinya.

Media yang dipilih hendaknya memang tersedia,
artinya alat/bahannya memang tersedia, baik
dilihat dari waktu untuk mempersiapkan maupun
untuk mempergunakannya.

Media yang dipilih hendaknya disenangi oleh
guru dan siswa.

Persiapan dan penggunaan media hendaknya

disesuaikan dengan biaya yang tersedia.?

bid.

?Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta:
Erlangga Group 2008), h.109.
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7) Kondisi fisik lingkungan kelas harus mendukung.
Oleh karena itu, perlu diperhatikan baik-baik
kondisi lingkungan pada saat merencanakan
penggunaan media, seperti bisa tidaknya kelas
digelapkan jika memakai LCD ada tidaknya aliran
dan plug-in listrik.?

Media adalah alat dan sumber pengajaran,
tidak bisa digantikan oleh guru sepenuhnya, artinya
media tanpa guru maka pembelajaran tidak
akanberjalan sesuai dengan yang diinginkan,
begitupun sebaliknya guru tanpa media maka kualitas
pembelajaran tidak bisa ditingkatkan. Peranan media
sangat membantu dalam proses pembelajaran. Untuk
itu peneliti berusaha memaksimalkan gambar sebagi
media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
peserta didik maupun guru.

d. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar
Langkah-langkah dalam menggunakan media gambar
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Menggunakan gambar untuk tujuan-tujuan
pengajaran yang spesifik.

2) Memadukan gambar-gambar kepada pelajaran.

ZIbid, h.109.
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3) Menggunakan gambar-gambar yang efektif.
4) Mendorong pernyataan kreatif.
5) Memilih gambar yang baik dalam pengajaran.
6) Mengarahkan siswa memahami gambar.*

e. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
1)  Kelebihan media gambar

a) Sifatnya kongkrit. Gambar atau foto lebih
realistis  menunjukkan  pokok  masalah
dibanding dengan media verbal semata.

b) Gambar dapat mengatasi masalah batasan
ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek
atau peristiwva dapat dibawa di kelas, dan
tidak bisa anak-anak dibawa ke objek
tersebut. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di
masa lampau, kemarin atau bahkan menit
yang lalu kadang-kadang tidak dapat dilihat
seperti apa adanya. Gambar atau foto sangat
bermanfaat dalam hal ini.

¢c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan. Sel atau penampang daun yang

tidak mungkin kita lihat dengan mata

#Cecep Kustandi, Media Gambar, makalah..., 4 Mei 20186.
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telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam
bentuk gambar.

d) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam
bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa
saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.

e) Murah harganya, mudah didapat, mudah
digunakan tanpa memerlukan peralatan
khusus.?®

2) Kelemahan Media Gambar

a) Hanya menampilkan persepsi indera mata,
ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh
sekelompok siswa.

b) Gambar diinterpretasikan secara personal
dan subjektif.®

f. Penggunaan Media Gambar Peristiwa sebagai Media

PembelajaranPuisi

Gambar adalah tiruan barang (orang,

binatang, tumbuhan, dsb) yang dibuat dengan coretan

®Bayu Indrayasa, Pendidikan Media Gambar, makalah. Di akses
tanggal30 Oktober 2018, dari http://bayuindrayasa.blogspot.com/2015/10/m
akalah-pendidikan-media-gambar.html, 4 Oktober 2015.
261 i
Ibid.
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http://bayuindrayasa.blogspot.com/2015/10/makalah-pendidikan-media-gambar.html
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pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya.?’
Melalui gambar, dapat ditunjukkan kepada peserta
didik suatu tempat, orang, atau segala sesuatu dari
daerah yang jauh dijangkau oleh peserta
didik.Gambar juga dapat memberikan pengalaman
dari waktu ke waktu, bahkan keadaan di waktu yang
sudah lampau.

Peneliti  menggunakan media  gambar
peristiwa sebagai media pembelajaran menulis puisi,
selain  mudah dan murah didapatkan juga
memudahkan peserta didik untuk berekspresi
mengungkapkan semua ide-ide kreatif yang akan
dituangkan ke dalam bentuk puisi.Hal tersebut
dikarenakan media gambar peristiwva mampu
menyampaikan pesan atau informasi secara visual
sehingga dapat merangsang kreativitas peserta didik
untuk  mengemukakan sendiri  hal-hal yang
terkandung di dalam sebuah gambar tersebut.lde-ide
yang telah dicerna oleh peserta didikyang didapat
melalui sebuah media gambar tersebut selanjutnya

akan dituangkan ke dalam bentuk tulisan atau

“"Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet VI; Jakarta: Balai
Pustaka 2002) h. 329.
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rangkaian kata-kata yang menarik dan estetis yang
kemudian akandisusun menjadi sebuah puisi.
B. Hasil Penelitian Relevan
Dari hasil penelusuran yang dilakukan terhadap
hasil-hasil kajianyang telah ada, ada beberapa peneletian
yang dianggap relevan, diantaranya:

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Fitriya
Dwi S yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis
puisi Anak Melalui Media Gambar dengan Tekhnik
Evaluasi Langsung Siswa Kelas V SDN Bendan Il
Semarang, hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan
media gambar berdasarkan tekhnik evaluasi langsung
mengalami peningkatan 17,47%. Siswa senang dengan
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan
media gambar, siswa sangat antusias mengikuti
pembelajaran dengan segala tugas yang diberikan oleh
guru,selain itu siswa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, dan siswa pun dengan senang hati

menulis puisi berdasarkan gambar.?

Skripsi Indah Fitriya Dwi S yang berjudul Peningkatan Kemampuan
Menulis Puisi Anak melalui Media Gambar dengan Tekhnik Evaluasi
Langsung Siswa Kelas V SDN Bendan Il Semarang Tahun Ajaran
2008/2009, h. 109.
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2. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ristu Kinani
yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi
Bebas Menggunakan Model Active Learning Tekhnik
Imajinasi Siswa Kelas V SD Godegan Srandakan
Bantul, hasil penelitiannya menjelaskan bahwa model
active learning tekhnik imajinasi dapat meningkatkan
proses pembelajaran dan hasil keterampilan menulis
puisi bebas siswa kelas V SD Godegan Srandakan
Bantul. Siswa lebih berminat ketika diminta menulis
puisi, lebih aktif secara mandiri selama kegiatan
menulis puisi, dan berpartisipasi aktif mengikuti
pembelajaran secara runtut dan baik.”

3. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Wahyuni
yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi
melalui Tekhnik Writing in The Here And Now di kelas
V SD Negeri Purwobinangun Sleman, hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa penerapan teknik
writing in the here and now pada pembelajaran menulis
puisi dapat mempermudah siswa menentukan gagasan
dan mempermudah siswa dalam memilih kata-kata

menarik yang digunakan untuk menciptakan sebuah

#Skripsi  Ristu Kinani yang berjudul Peningkatan Keterampilan
Menulis Puisi Bebas Menggunakan Model Active Learning Tekhnik
Imajinasi Siswa Kelas V SD Godegan Srandakan Bantul, h. Vii.
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puisi. Siswa juga dapat lebih menghargai pendapat
orang lain karena siswa saling memberi komentar
terhadap puisi yang ditulis oleh teman-temannya. Guru
selalu  membimbing siswa dalam setiap langkah
penerapan teknik writing in the here and now, sehingga
siswa lebih antusias dan aktif dalam proses
pembelajaran menulis puisi.®
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti
dapat simpulkan bahwa dari penelitian tersebut terdapat
persamaan pada variabel terikatnya yakni sama-sama
membahas mengenai kemampuan menulis puisi. Adapun
mengenai variabel bebasnya tentang perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan hasil
penelitian dari skripsi di atas yaitu penelitian yang
dilakukan Indah Fitriya Dwi S menggunakan media
gambar dengan tekhnik evaluasi langsung, sedangkan
penelitian yang dilakukan Tri Wahyuni menggunakan
tekhnik Writing in The Here And Now, adapun penelitian
yang dilakukan oleh Ristu Kinani yaitu menggunakan
model active learning tekhnik imajinasi. Sedangkan

penulis menggunakan media gambar peristiwa.

®Skripsi Tri Wahyuni yang berjudul Peningkatan Keterampilan
Menulis Puisi melalui Tekhnik Writing in The Here And Now di Kelas V
SD Negeri Purwobinangun Sleman, h. Vii.
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Menurut peneliti, dengan menggunakan media
gambar perisitiwa pada pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya untuk Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah
di Sinjai sangat menarik untuk digunakan dalam
pembelajaran.Peneliti sangat berharap dengan adanya
penelitian ini nantinya bisa memberikan pembelajaran
yang lebih menyenangkan, dan tidak monoton.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penilitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.®*

Ho : Tidak terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi
menggunakan media gambar peristiwa.
Ha :Terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi

menggunakan media gambar peristiwa.

#1Sugiyono, Metode Penelitian Penilitian, (Cet. 26; Bandung: Alfabeta
2017) h. 96.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian
Ada beberapa pengertian dari penelitian tindakan
kelas yaitu Kurn Lewin dalam bukunya Kunandar bahwa
penelitian tindakan adalah suatu rangkaian langkah yang
terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan,aksi atau
tindakan, observasi, dan refleksi.*?
Pada model Kurt Lewin dalam satu siklus terdiri dari
empat langkah dimana pelaksanaan penelitian tindakan
terjadi proses yang dalam satu lingkaran yang terus
menerus, meliputi hal berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini proses menentukan program
perbaikan yang berangkat dari suatu ide gagasan

peneliti.

%Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas,
(Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.44-45.
31
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2. Aksi atau tindakan (implementing)

Pada tahap ini perlakuan yang dilaksanakan
oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun oleh peneliti.

3. Observasi (Observing)

Pada tahap ini pengamatan yang dilakukan
untuk  mengetahui  efektifitas tindakan atau
mengumpulkan informasi tentang berbagai
kekurangan tindakan yang telah dilakukan.

4. Melaksanakan Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini kegiatan menganalisis tentang
hasil observasi sehingga memunculkan program atau
perencanaan baru.**Langkah-langkah seperti yang
digambarkan di atas dapat dikembangkan lagi menjadi

beberapa siklus, seperti gambar berikut ini:

Perencanaan Perencanaan Perencanaan

Aksi Reﬂeks; ‘ Aksi Aksi
: s 8 . P
S Observasi Observasi " Observasi

Gambar 3.1 Bentuk spiral, terdiri dari beberapa siklus

PFitriani, Sukses Profesi Guru dengan Penelitian
Tindakan Kelas, (Cet. 1; Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 21.
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Olenh karena itu, peneliti  menemukan
permasalahaan pada peserta didik pada kelas V MIN 2
Lappa yaitu kemampuan menulis puisi peserta didik
masih rendah. Peneliti bermaksud memecahkan
permasalahan tersebut dengan cara melakukan
penelitian  tindakan kelas (Classroom  Action
Research), dengan judul Peningkatan Kemampuan
Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar Peristiwa
Peserta Didik Kelas V MIN 2 Lappa.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2019 dan
mengambil tempat di MIN 2 Lappa Kecamatan Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai.
C. Defenisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya berbagai penafsiran
yang keliru terhadap judul penelitian, maka peneliti perlu
menegaskan beberapa kata atau kelompok kata yang
dianggap penting untuk diberikan pengertian demi
menghindari kesalah pahaman. Adapun pengertian yang
dimaksud adah sebagai berikut:
1. Menulis puisi adalah kegiatan menuangkan gagasan,
ide, atau pendapat yang akan disampaikan kepada orang

lain sebagai bentuk mengekspresikan pemikiran yang
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merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang
berirama.**

2. Media gambar peristiwa adalah adalah suatu media
berbasis visual yang terdiri dari simbol-simbol,
gambar, titik, garis untuk menggambarkan dan
merangkum suatu ide dan peristiwa. Media gambar
adalah suatu perantara yang paling umum dipakai.*

Jadi, peningkatan kemampuan menulis puisi dengan
menggunakan media gambar peristiwa ialah suatu upaya
atau cara guru dalam meningkatan suatu gagasan atau ide
peserta didik untuk merangsang imajinasi panca indra
dalam susunan yang membutuhkan daya imajinasi dan
dapat membangkitkan pemikiran serta gagasan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan.

Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V
MIN 2 Lappa, Tahun Ajaran 2018/2019 maksimal 35
peserta didik.

%Andri Wicaksono, Menulis Kreatif Sastra dan Beberapa
Model Pengajarannya, (Yogyakarta: Garudhawaca), h. 19.

%Arief S Sadiman, et.al., Media Pendidikan: Pengertian,
Pengembangan, dan Pemanfaatannya, (Cet. 17; PT Rajagrafindo
Persada, 2014), h.28.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Peningkatan Kemampuan
Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar Peristiwa
Peserta Didik Kelas V MIN 2 Lappa.
Jenis Tindakan
Langkah kerja penelitian tindakan ini direncanakan
sebanyak dua siklus yaitu menggunakan media gambar
peristiwa dengan memperhatikan hasil yang diperoleh
peserta didik pada siklus sebelumnya, dan menjadi bahan
pertimbangan dalam mengambil tindakan pada siklus
selanjutnya. Setiap siklus direncanakan berlangsung
selama 2 (dua) kali pertemuan. Dalam pelaksanaanya,
masing-masing siklus mengikuti tahap-tahap yang ada
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu tahap pertama
perencanaan, tahap kedua pelaksanaan, tahap ketiga
pengamatan, dan tahap terakhir refleksi.
1. Gambaran siklus |
Pada siklus ini langkah awal yang akan
dilakukan adalah menyiapkan materi pelajaran yang
akan diajarkan.
a. Perencanaan (Planning)
Adapun yang akan dilaksanakan dalam

tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:
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1) Menentukan waktu pelaksanaan siklus I.

2) Menelaah kurikulum yang digunakan di MIN
2 Lappa.

3) Membuat perangkat pembelajaran sesuai
dengan metode yang akan diterapkan dalam
penelitian setiap kali pertemuan yang
meliputi:

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Lembar Kerja Siswa (LKS).

4) Meyamakan persepsi dan bediskusi antara
peneliti dengan guru.

5) Membuat lembar observasi untuk mengamati
kondisi pembelajaran di  kelas ketika
pelaksanaan pembelajaran sedang
berlangsung.

6) Mendesain alat evaluasi untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal.

b. Aksi atau tindakan (Implementing)
Pada tahap ini peneliti melaksanakan
tindakan, berdasarkan tindakan yang telah
direncanakan. Tindakan-tindakan yang peneliti

lakukan meliputi pedahuluan, inti, dan penutup.
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1) Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan, guru
memberikan apersepsi pemelajaran.
Tujuannya adalah untuk mengkondisikan
peserta didik agar mau  mengikuti
pelajaranyang akan berlangsung. Pada
kegiatan ini, peneliti memberi gambaran
mengenai pembelajaran menulis puisi dan
berbagai hal tentang puisi atau materi puisi.
2) Inti
Pada  kegiatan  inti,  peneliti
menyampaikan materi tentang puisi dan
bagaimana cara atau langkah-langkah
menulis puisi dengan menggunakan media
gambar peristiwa.
3) Penutup
Pada kegiatan penutup, peneliti
menyimpulkan materi pembelajaran menulis
puisi dengan media gambar peristiwa dan
tidak lupa peneliti memberi motivasi dan
dorongan kepada peserta didik untuk selalu
giat belajar menulis puisi agar peserta didik
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semakin terasah kemampuannya dalam
menulis puisi.
Observasi (Observing)

Peneliti melakukan pengamatan pada saat
pembelajaran berlangsung. Peneliti mengikuti
proses pembelajaran dari awal pembelajaran
dimulai hingga akhir pembelajaran. Pengamatan
dilakukan dengan mengunakan tes. Data tes
yang diobservasi berupa hasil menulis puisi
dengan menggunakan media gambar peristiwa
peserta didik. Hasil dari tes tersebut sebagai
bukti pengamatan pada tes menulis puisi.
Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan, peneliti
melakukan analisis terhadap hasil tes dan hasil
observasi. Analisis ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
media gambar peristiwa yang digunakan peneliti
dalam proses pembelajaran siklus 1. Setelah
analisis data tes dan observasi, peneliti
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap

rencana selanjutnya pada siklus II.
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2. Gambaran sikus 11

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam

siklus 11 relatif sama dengan perencanaan dan

pelaksaaan dalam siklus I, yaitu sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

Hasil refleksi pada siklus 1 akan

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti,

apakah proses yang dilakukan pada siklus I

sudah tepat dalam peningkatan kemampuan

menulis puisi dengan menggunakan media

gambar peristiwa. Tahap perencanaan siklus I,

antara lain:

1) Membuat rencana perbaikan.

2) Menentukan objek yang akan ditulis
peserta didik sebagai bahan tulisan.

3) Membuat lembar  observasi  untuk
mengamati kondisi pembelajaran di kelas
ketika pelaksanaan pembelajaran sedang
berlangsung.

4) Mendesain kembali alat evaluasi untuk

melihat kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal-soal.
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b. Aksi atau tindakan (Implementing)

Tindakan dilaksanakan menggunakan
panduan perencanaan yang telah dibuat dan
dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan
terbuka terhadap perubahaan-perubahaan. Guru
menggunakan RPP dalam kegiatan
pembelajaran terhadap peserta didik yang sama
dan tidak jauh berbeda dengan siklus I.

c. Observasi (Observing)

Pada prinsipnya, observasi yang
dilaksanakan pada siklus Il hampir sama
dengan observasi yang dilakukan pada siklus 1.
Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik
terhadap pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan media gambar peristiwa.

d. Refleksi (Reflecting)

Peneliti kembali mencoba memahami
hasil pengamatan terhadap peserta didik, serta
analisis data dengan tujuan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan media gambar
peristiwa yang digunakan peneliti dalam proses

pembelajaran siklus I dan siklus II.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data,
biasa disebut dengan metode pengumpulan data.
a. Metode Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan
merupakan suatu tekhnik atau cara pengumpulan
data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut bisa berkenaan denga cara guru
mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang
sedang memberikan pengarahan, personil bidang
kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.
Bentuk observasi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah observasi langsung, Yyaitu
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau
proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya dan
langsung diamati oleh peneliti. Observasi ini
dilakukan pada setiap pelaksanaan siklus

penelitian.

*®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian
Pendidikan, (Cet. 1; Bandung: Pt Remaja Rosdakarya 2005), h.
220.
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b. Metode Tes

Tes umumnya bersifat  mengukur,
walaupun beberapa bentuk tes psikolgis terutama
tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif,
tetapi deskripsinya mengarah kepada karakteristik
atau kualifikasi tertentu sehingga mirip dengan
iterpretasi dan hasil pengukuran. Tes yang
digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan
antara tes hasil belajar (Achievement tests) dan tes
psikolgis (psychological tests).*’

Tes dilakukan untuk melihat kemampuan
peserta didik dalam menulis puisi dengan
menggunakan media  gambar peristiwa
danmengantarkan  peneliti  pada kesimpulan
apakah penggunaan media gambar peristiwa yang
diterapkan dalam proses belajar mengajar efektif.

2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah semua alat yang
digunakan  untuk  mengumpulkan, = memeriksa,
menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data

secara sistematis serta objektif dengan tujuan

*Ibid, h. 223.
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memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu
hipotesis. Adapun instrumen yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk
observasi selama kegiatan berlangsung. Lembar
observasi digunakan untuk mengevaluasi kegiatan
mengajar peneliti selama tindakan kelas dan juga
untuk mengetahui tingkat evektivitas peserta didik
dalam mengajar.
2. Lembar Tes
Tes ini dilakukan dengan cara memberikan
tugas menulis puisi pada tiap peserta didik. Tes
yang digunakan adalah tes menulis puisi dengan
objek yang peserta didik lihat.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
ini yaitu:

1. AnalisisData Observasi

P=F x100%
N
Keterangan :

P : Presentase Keterampilan Berbicara
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F : Jumlah ketuntasan siswa
N : Jumlah Siswa

2. Analisis Data Angket
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui
tanggapan peserta didik tentang tindakan peningkatan
kemampuan menulis puisi menggunakan media gambar
peristiwa.

Persepsi dan kesan = Jumlah yang diperoleh x 100 %

Jumlah maksimal

3. Analisis Data Hasil
Yaitu analisis secara kuantitatif deskriptif komperatif
untuk membandingkan hasil tes awal (Pre test) dan tes
akhir (Post test)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 sampai
tanggal 24 April 2019 yang berlokasi di MIN 2 Lappa,
pada kelas V semester genap tahun pelajaran 2018/2019
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Puisi
melalui media gambar peristiwa

B. Pembahasan Data Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti akan membahas penyajian
data yaitu peggunaan media gambar peristiwa sebagai
peningkatan kemampuan menulis puisi peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Indonesia MIN 2 Lappa.

Penggunaan media gambar peristiwva dalam
pembelajaran menulis puisi terdapat dua tahapan yaitu
pada siklus I dan siklus 11, tetapi sebelumnya peneliti
melaksanakan prasiklus terlebih dahulu. Peelaksanaan
prasiklus bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
atau tes awal menulis puisi pada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran kemampuan menulis puisi

45
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pada siklus I dan siklus I, peneliti menggunakan media

gambar peristiwa agar hasil dapat tercapai sesuai

dengan harapan peneliti. Di bawah ini, peneliti akan

memapakan pelaksanaan pembelajaran menulis puisi

menggunakan media gambar peristiwa.

1.

Prasiklus
Pelaksanaan prasiklus meliputi perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan pada pelaksanaan
prasiklus atau kegiatan awal adalah sebagai
berikut:
1) Menentukan jadwal penelitian.
2) Menentukan pembatasan materi.
3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).
4) Menyusun lembar kegiatan sesuali
dengan materi menulis puisi.
5) Menyiapkan sumber belajar yang akan
digunakan.
b. Pelaksanaan
Peneliti memberi salam kepada peserta
didik dilanjutkan berdoa, setelah peserta didik
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sudah siap untuk melaksanakan  proses
pembelajaran, peneliti  menanyakan kabar
peserta didik dan dilanjutkan dengan apersepsi.

Kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi
tentang puisi, dan memberikan contoh untuk
menulis puisi kemudian menjelaskan tentang
struktur puisi.

Kegiatan akhir, peneliti memberikan tugas
kepada peserta didik untuk menulis puisi dengan
tema bebas. Kemudian setelah selesai, lembar
karangan puisi peserta didik dikumpulkan,
peneliti menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam.

Hasil tes prasiklus adalah untuk mengetahui
kemampuan menulis puisi pada peserta didik
sebelum dilakukan tindakan penelitian. Hasil tes
prasiklus bertujuan untuk keadaan awal
kemampuan peserta didik dalam menulis puisi.
Observasi

Pengamatan dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dari awal hingga
akhir pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti

melakukan pengamatan pada aktivitas peserta
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didik dalam pembelajaran dan hasil kemampuan
menulis puisi sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan media gambar peristiwa. Dilihat
dari hasil pengamatan pada prasiklus, diketahui
peserta didik masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran, peserta didik laki-laki masih ada
yang berbicara dengan teman sebangkunya dan
tidak ada yang memperhatikan penjelasan
peneliti. Pada saat proses menulis puisi peserta
didik masih banyak yang kesulitan untuk

menentukan tema.

Tabel 4.1
Hasil Tes Kemampuan Menulis Puisi Pada Pra
Tindakan
No Nama Total Nilai
Siswa Skor
1 | M. Aidil Takbir 8 40
2 | Muh. Algadafi 10 50
3 | A. Ahmad Farid 10 50
4 | Arief Anwar 9 45
5 | Fatir 11 55
6 | Syaril 11 55
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7 | Mutmainna 14 70
8 | Nursalfa Zahirah 13 65
9 | Syela Alfianita 11 55
10 | Sari Angryani 12 60
11 | Nurul Afifah 11 55
12 | Ririn Andriani 14 70
13 | Febriani 10 50
14 | Nurul Izzatul Aulia 15 75
15 | Muh. Irsyatul Ibad 10 50
16 | Muh. Ikshan 9 45
17 | Al Fiansyah 15 75
18 | Tiara 11 55
19 | Andi Fajar 11 55
20 | Muh. Irfan 13 65
21 | Indra Setiawan 11 55
22 | M. Arga Agus 10 50
23 | Ade Reski 11 55
24 | Ibrahim 12 60
25 | Nur Atika 9 45
26 | Aulia Saskia 12 60
27 | Natasya 12 60
28 | Risdawati 12 60
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29 | M.Dzaki 13 65
Jumlah 330 1650
Rata-rata 11,37 56,89

Dari table diatas diketahui bahwa rata-rata
nilai peserta didik/kemampuan menulis puisi
peserta didik 56,89 dari nilai 100. Sedangkan
persentase peserta didik yang memiliki
kemampuan menulis puisi adalah 14% yang
diperoleh dari :

P=F x100%
N
=4 x100%
29
=14 %

Sedangkan persentase peserta didik yang
tidak memiliki kemampuan menulis puisi adalah
86% diperoleh dari:

P=F x100%
N
=25 x 100%
29
=86 %
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100%
90%
80%
70%

60% O Tuntas
50%

40% B Tidak Tuntas
30%
20%

10% -
0% —I_
Tuntas Tidak
Tuntas

d. Refleksi dan evaluasi
Dari 29 peserta didik yang memiliki
kemampuan menulis puisi yaitu 4 peserta didik
dan yang tidak 25 peserta didik, maka peneliti
berusaha untuk menindak lanjuti hal tersebut
dengan menggunakan media gambar peristiwa
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.
2. Siklus I
Pelaksanaan siklus 1, ada beberapa tahapan
yang dilakukan oleh peneliti, meliputi perecanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus I, peneliti
melakukan pembelajaran menulis puisi dengan
media gambar peristiwa. Rencana tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

2) Menyusun skenario pembelajaran
menulis puisi dari kegiatan awal hingga
akhir.

3) Menyiapkan materi puisi yang lengkap.

4) Menyiapkan media gambar peristiwa dan
lembar tes serta soal menulis puisi.

b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan.
Tindakan-tindakan yang dilakukan meliputi
pendahuluan, inti, dan penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan, peneliti
memberi apersepsi pembelajaran. Tujuannya
adalah untuk mengkondisikan peserta didik
agar mau mengikuti pelajaran yang akan

berlangsung. Dalam kegiatan ini, peneliti
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memberi gambaran mengenai pembelajaran
menulis puisi dan menjelaskan materi
tentang puisi serta struktur puisi. Peneliti
bertanya pada peserta didik tentang peristiwa
apa yang pernah dilihatnya.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti menyiapkan
gambar yang akan digunakan sebagai media
membuat puisi. Adapun langkah-langkah
pembelajaran menulis puisi menggunakan
media gambar peristiwa sebagai berikut:

a) Peneliti memberikan contoh puisi
serta gambar peristiwa yang sesuai
dengan puisi tersebut.

b) Peneliti menunjukkan sebuah gambar
peristiwa.

c) Peserta didik melihat gambar
peristiwa kemudian menyuruhnya
berimajinasi tentang gambar tersebut
untuk menemukan ide kreatif.

d) Peneliti membagikan soal.
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e) Peserta didik menulis puisi dengan
melihat gambar peristiwa yang
diberikan peneliti.

f) Setelah  selesai  peserta didik
membaca puisi karangan sendiri
kemudian berdiskusi tentang struktur
puisi yang mereka tulis.

3) Penutup

Pada  kegiatan  penutup, peneliti
menyuruh peserta didik mengumpulkan hasil
karangan menulis puisi. Peneliti
menyimpulkan materi pembelajaran menulis
puisi dengan media gambar peristiwa dan
tidak lupa peneliti memberi motivasi dan
dorongan kepada peserta didik untuk selalu
giat belajar menulis puisi agar peserta didik
semakin terasah kemampuannya dalam
menulis puisi. Peneliti memberi kesempatan
pada peserta didik untuk menyampaikan
kesan dan kritik setelah  mengikuti
pembelajaran menulis puisi dengan media

gambar peristiwa. Setelah itu, peneliti
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menutp kegiatan pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

c. Observasi

Pengamatan dilakukan pada saat proses

pembelajaran berlangsung dari awal hingga

akhir pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti

melakukan pengamatan pada aktivitas peserta

didik dalam pembelajaran dengan lembar

pengamatan dan hasil kemampuan menulis puisi

dengan menggunakan media gambar perisiwa.

Adapun hasil pengamatan pada tindakan

siklus I antara lain:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik mulai duduk tenang ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Ketika peneliti menjelaskan materi peserta
didik mulai memperhatikan dan aktif
bertanya.

Beberapa peserta didik masih ada yang
bingung tentang langkah-langkah
menggunakan media gambar peristiwa
untuk menulis puisi.

Hasil tulisan puisi peserta didik sudah cukup
baik.
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d. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan pada siklus
I, didapatkan hasil yang masih kurang teutama
pada saat proses pembelajaran, maupun dari segi
hasil. Kekurangan dari segi proses pembelajaran
menulis puisi dengan media gambar peristiwa
yaitu masih ada peserta didik yang belum duduk
dengan tenang, ada peserta didik yang
menganggu temannya ketika proses
pembelajaran berlangsung, dan masih ada
peserta didik yang bingung dengan cara
menggunakan media gambar peristiwa sebagai
media menulis puisi

Kekurangan dari segi hasil terdapat pada
karangan puisi peserta didik. Kekurangan
tesebut pada aspek puisi belum sepenuhnya
tercapai dengan baik seperti aspek pengimajian,
rima, diksi, isi, dan amanat.

Tabel 4.2

Hasil Tes Kemampuan Menulis Puisi Siklus |

Nama Total o
No ) Nilai
Siswa Skor
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1 | M. Aidil Takbir 9 45
2 | Muh. Algadafi 11 55
3 | A. Ahmad Farid 12 60
4 | Arief Anwar 12 60
5 | Fatir 13 65
6 | Syaril 14 70
7 | Mutmainna 14 70
8 | Nursalfa Zahirah 12 60
9 | Syela Alfianita 11 55
10 | Sari Angryani 11 55
11 | Nurul Afifah 14 70
12 | Ririn Andriani 16 80
13 | Febriani 13 65
14 | Nurul Izzatul Aulia 17 85
15 | Muh. Irsyatul Ibad 10 50
16 | Muh. lkshan 10 50
17 | Al Fiansyah 17 85
18 | Tiara 14 70
19 | Andi Fajar 17 85
20 | Muh. Irfan 16 80
21 | Indra Setiawan 14 70
22 | M. Arga Agus 14 70
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23 | Ade Reski 14 70
24 | lbrahim 16 80
25 | Nur Atika 15 75
26 | Aulia Saskia 15 75
27 | Natasya 17 85
28 | Risdawati 17 85
29 | M.Dzaki 15 75
Jumlah 400 2000
Rata-rata 13,79 | 68,96

Dari table diatas diketahui bahwa rata-rata

nilai peserta didik/kemampuan menulis puisi
peserta didik 68,96 dari nilai 100. Sedangkan

persentase

peserta

didik yang

memiliki

kemampuan menulis puisi adalah 66% yang

diperoleh dari :

P=F x100%

N

=19 x 100%

29
= 66%
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Sedangkan persentase peserta didik yang
tidak memiliki kemampuan menulis puisi adalah
34% diperoleh dari:

P=F x100%
N
=10 x 100%
29
=34 %
70% -
60% 17
50%1]]
40%17]
30%+- O Tuntas
20% B Tidak tuntas
1]
10%17]
0%--- :
Tuntas Tidak
Tuntas
3. Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il ini, ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
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refleksi. Berikut ini, peneliti akan menguraikan
tahapan-tahapan tersebut.
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan
pembelajaran menulis puisi dengan media
gambar peristiwa. Perencanaan yang dilakukan
peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran).

2) Menyiapkan materi menulis puisi yang
lebih lengkap.

3) Menyiapkan media gambar peristiwa
yang berbeda dengan siklus | dan
lembar tes menulis puisi.

b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan
berdasarkan rencana. Tindakan-tindakan yang
peneliti lakukan meliputi pendahuluan, inti, dan
penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan, peneliti
memberi apersepsi pembelajaran. Tujuannya

adalah untuk mengkondisikan peserta didik
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agar mau mengikuti pelajaran yang akan
berlangsung. Dalam kegiatan ini, peneliti
menjelaskan kembali materi tentang puisi
serta struktur puisi. Peneliti bertanya pada
peserta didik tentang kesulitan yang dialami
saat tindakan siklus I.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti menyiapkan
gambar peristiva yang akan digunakan
sebagai media membuat puisi, gambar
peristiwa yang digunakan berbeda dengan
gambar peristiwa pada siklus 1. Adapun
langkah-langkah pembelajaran menulis puisi
menggunakan media gambar peristiwa
sebagai berikut.

a) Peneliti menunjukkan sebuah gambar
peristiwa.

b) Peserta didik melihat gambar tersebut
kemudian menyuruhnya ber-
imajinasi tentang gambar peristiwa
tersebut.

c) Peneliti membagikan soal.
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d) Peserta didik menulis puisi dengan
melihat gambar peristiwa yang
diberikan peneliti.

e) Setelah  selesai  peserta  didik
membaca puisi karangan sendiri.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan  penutup, peneliti
menyuruh peserta didik mengumpulkan hasil
karangan menulis puisi. Peneliti
menyimpulkan materi pembelajaran menulis
puisi dengan media gambar peristiwa dan
tidak lupa peneliti memberi motivasi dan
dorongan kepada peserta didik untuk selalu
giat belajar menulis puisi agar semakin
terasah dalam kemampuan menulis puisi.
Peneliti memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menyampaikan kesan
dan kritik setelah mengikuti pembelajaran
menulis puisi dengan media gambar
peristiwa. Setelah itu, peneliti menutup
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam.
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c. Observasi

Pengamatan dilakukan pada saat proses

pembelajaran berlangsung dari awal hingga

akhir pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti

melakukan pengamatan pada aktivitas peserta

didik dalam pembelajaran dengan lembar

pengamatan dan hasil kemampuan menulis puisi

dengan menggunakan media gambar perisiwa.

Adapun hasil pengamatan pada tindakan

siklus Il antara lain:

1)

2)

3)

4)

Peserta didik mulai duduk tenang ketika
proses pembelajaran berlangsung.

Peserta didik lebih bersemangat untuk
menulis puisi karena sudah mengetahui
langkah-langkah penggunaan media gambar
peristiwa dalam menulis puisi.

Peserta didik memperhatikan  dengan
antusias ketika peneliti menjelaskan tentang
materi puisi dan mulai aktif bertanya.
Peserta didik tidak kesulitan lagi dalam
menulis puisi dengan media gambar
peristiwa dan hasil menulis puisi peserta
didik sudah lebih baik.
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Hasil Tes Kemampuan Menulis Puisi Siklus |1
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No Nama Total Nilai
Siswa Skor
1 | M. Aidil Takbir 13 65
2 | Muh. Algadafi 15 75
3 | A. Ahmad Farid 13 65
4 | Arief Anwar 13 65
5 | Fatir 14 70
6 | Syaril 15 75
7 | Mutmainna 17 85
8 | Nursalfa 17 85
Zahirah
9 | Syela Alfianita 16 80
10 | Sari Angryani 17 85
11 | Nurul Afifah 16 80
12 | Ririn Andriani 17 85
13 | Febriani 13 65
14 | Nurul l1zzatul 18 90
Aulia
15 | Muh. Irsyatul 16 80
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Ibad
16 | Muh. lkshan 16 80
17 | Al Fiansyah 18 90
18 | Tiara 15 75
19 | Andi Fajar 18 90
20 | Muh. Irfan 17 85
21 | Indra Setiawan 16 80
22 | M. Arga Agus 15 75
23 | Ade Reski 15 75
24 | Ibrahim 18 90
25 | Nur Atika 16 80
26 | Aulia Saskia 17 85
27 | Natasya 18 90
28 | Risdawati 18 90
29 | M.Dzaki 16 80
Jumlah 463 2315
Rata-rata 15,96 79,82

Dari table diatas diketahui bahwa rata-rata
nilai peserta didik/kemampuan menulis puisi
peserta didik 79,82 dari nilai 100. Sedangkan

persentase peserta didik yang memiliki
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kemampuan menulis puisi adalah 83% yang
diperoleh dari :
P=F x100%
N
=24 x 100%
29
= 83%

Sedangkan persentase peserta didik yang
tidak memiliki kemampuan menulis puisi adalah
17% diperoleh dari:

P=F x100%
N
=5 x100%
29
=17 %

. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan pada siklus
I, pelaksanaan pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan media gambar peristiwa
baik proses maupun hasil sudah lebih baik dan
berjalan dengan lancar. Dari segi proses, hampir
seluruh peserta didik sudah terlihat lebih

bersemangat dalam menulis puisi dengan media
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gambar peristiwa, peserta didik sangat antusias
dan duduk dengan tenang saat mengikuti
pembelajaran menulis puisi. Dari segi hasil,
pada kemampuan menulis puisi dengan media
gambar peristiwa sudah lebih baik dan
mengalami peningkatan.
Tabel 4.4
Hasil perbandingan nilai kemampuan menulis

puisi peserta didik

Nama Pra Siklus | Siklus
No Siswa Tindakan I 1

1 | M. Aidil 40 60 65
Takbir

2 | Muh. 50 70 75
Algadafi

3 | A. Ahmad 50 60 65
Farid

4 | Arief 45 60 65
Anwar

5 | Fatir 55 65 70

6 | Syaril 55 70 75

7 | Mutmainna 70 80 85
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8 | Nursalfa 65 75 85
Zahirah

9 | Syela 55 70 80
Alfianita

10 | Sari 60 70 85
Angryani

11 | Nurul 55 70 80
Afifah

12 | Ririn 70 80 85
Andriani

13 | Febriani 50 65 65

14 | Nurul 75 85 90
Izzatul
Aulia

15 | Muh. 50 70 80
Irsyatul
Ibad

16 | Muh. 45 70 80
Ikshan

17 | Al Fiansyah 75 85 90

18 | Tiara 55 70 75

19 | Andi Fajar 55 85 90
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20 | Muh. Irfan 65 80 85

21 | Indra 55 70 80
Setiawan

22 | M. Arga 50 70 75
Agus

23 | Ade Reski 55 70 75

24 | Ibrahim 60 80 90

25 | Nur Atika 45 75 80

26 | Aulia 60 75 85
Saskia

27 | Natasya 60 85 90

28 | Risdawati 60 85 90

29 | M.Dzaki 65 75 80
Jumlah 1650 2125 | 2315
Rata-rata 56,89 73,27 | 79,82
Persentase 14 % 66% | 83%




90% +
80% A
70%+
60% A
50% A
40% A
30% A
20% A
10%

0%-

70

O Pra Tindakan
M Siklus |
O Siklus 1l
Pra Siklus Il
Tindakan

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui peningkatan kemampuan menulis puisi
peserta didik dengan menggunakan media
gambar peristiwa kelas V MIN 2 Lappa tahun
pelajaran 2018/2019. Hal ini terlihat pada
peningkatan nilai rata-rata peserta didik. Pada
prasiklus, nilai rata-rata peserta  didik
memperoleh 56,89. Pada siklus I, nilai rata-rata
peserta didik memperoleh73,27. Pada siklus II,

nilai rata-rata peserta didik memperoleh 79,82.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian melalui media gambar peristiwa
dalam pembelajaran bahasa indonesia materi puisi dapat
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi peserta didik
kelas V MIN 2 LAPPA, hal ini dapat lihat dari hasil
observasi dan hasil tes yang terdiri dari siklus I dan siklus II.
Pada proses pembelajaran prasiklus, peserta didik menulis
puisi tampa menggunakan media gambar peristiwa. Pada
siklus | peserta didik menulis puisi menggunakan media
gambar peristiwa yang telah di siapkan dan di tentukan
penelitian. Pada siklus 11, Peserta didik menulis puisi dengan
menggunakan media gambar peristiwa akan tetapi gambar
yang berbeda dengan gambar siklus I. Kegiatan prasiklus,
Siklus I dan siklus Il sama-sama di laksanakan empat tahap
yaitu tahap pertencanaan, pelaksaanaan , Observasi, dan
Refleksi. Hal ini terlihat pada peningkatan nilai-nilai rata-
rata peserta didik memperoleh 56.89. pada siklus I, nilai rata-
rata peserta didik memperoleh 73,27. Pada siklus I, nilai-
nilai rata-rata peserta didik memperoleh 79,82.
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B. SARAN
Berdasarkan  kesimpulan di atas, peneliti
menyampaikan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian
yang telah di lakukan. Saran-saran tersebut mengarah pada

sekolah, guru dan penelitian selanjutnya. Saran yang di

berikan peneliti selajutnya. Saran yang di berikan peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan media gambar sebagai medaia
pembelajaran menulis puisi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan media yang
berbedah dalam penelitiannya sehingga di dapatkan
sebagai pilihan media pembelajaran.

3. Sekolah di harapkan menyediakan media pembelajaran

yang bervariasi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS I
Nama Sekolah :MIN 2 LAPPA
Kelas/Semester 1 V2
Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran :Ke4
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
Bahasa Indonesia
3.4 Menggali informasi dari teks puisi bebas tentang bencana alam serta

kehidupan berbangsa dan bernegara dengan bantuan guru dan teman dalam



bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata
baku.
4.4 Melantunkan dan menyajikan puisi bebas tentang bencana alam serta
kehidupan berbangsa dan bernegara secara mandiri dalam bahasa Indonesia
lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
C. Indikator
1. Mengidentifikasi puisi bebas.
2. Memahami puisi bebas dengan memperhatikan unsure-unsur puisi.
3. Menyunting puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang
benar.
D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan kegiatan menceritakan, siswa dapat mengetahui puisi bebas.
2. Dengan kegiatan mengamati, siswa dapat memahami unsure-unsur
puisi.
3. Dengan kegiatan menulis, siswa mampu mengetahui puisi bebas.
E. Materi Pembelajaran
Penulisan puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai
F. Model, Metode, dan pendekatan pembelajaran
Model : Picture and picture
Pendekatan  : Scientific

Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Tugas.
G. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan awal 1. Guru mengucapkan
salam

2. Guru mengajak
peserta didik berdoa




. Guru melakuan

absensi

. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

. Memberikan

apersepsi kepada
peserta didik agar
termotivasi  dalam

belajar

Kegiatan inti

. Guru  menjelaskan

tentang  pengertian

puisi

. Guru  menjelaskan

unsur-unsur puisi

. Guru membeikan

contoh-contoh puisi

. Guru  menjelaskan

langkah-langkah

menulis puisi

. Guru  membagikan

satu media gambar
peristiwa sebagai
objek tulisan peserta
didik.

. Guru meminta

peserta didik untuk
menulis puisi

berdasarkan gambar




peristiwa.

Kegiatan Akhir 1. Guru  menanyakan

kesulitan yang
dialami oleh peserta
didik dalam menulis
puisi berdasarkan
gambar peristiwa.

2. Peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran dengan
bantuan guru.

3. Guru menutup
pembelajaran dengan

mengucapkan salam.

H. Sumber Belajar
1. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
2. Media Gambar Peristiwa

I. Penilaian

i
2.
3

Penilaian proses dilakukan saat pembelajaran berlangsung.
Penilaian hasil dilakukan berupa tes menulis puisi.

Tugas Menulis Puisi

a. Buatlah puisi dengan tema bencana alam!

b. Perhatikan pengunaan diksi, ejaan, dan isi tulisan!




Mengetahui
Wali kelas

ASTI YULIARNI, S.Pd.I
NIP. 197511241999032005

Sinjai, Mei 2019

Peneliti

Sulaeha

150104015



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SIKLUS IT
Nama Sekolah : MIN 2 LAPPA
Kelas/Semester :V/2
Tema : Benda-benda di Lingkungan Sekitar
Sub Tema : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran :Ke 4
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, mémbaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

Bahasa Indonesia

3.4Menggali informasi dari teks puisi bebas tentang bencana alam serta
kehidupan berbangsa dan bernegara dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulisan dengan memilih dan memilah kosakata
baku.



4.4 Melantunkan dan menyajikan puisi bebas tentang bencana alam serta
kehidupan berbangsa dan bernegara secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

C. Indikator
4. Mengidentifikasi puisi bebas.

5. Memahami puisi bebas dengan memperhatikan unsure-unsur puisi.
6. Menyunting puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang
benar.

D. Tujuan pembelajaran
4. Dengan kegiatan menceritakan, siswa dapat mengetahui puisi bebas.

5. Dengan kegiatan mengamati, siswa dapat memahami unsure-unsur
puisi.
6. Dengan kegiatan menulis, siswa mampu mengetahui puisi bebas.

E. Materi Pembelajaran

Penulisan puisi bebas dengan pilihan kata yang sesuai

F. Model, Metode, dan pendekatan pembelajaran

Model : Picture and picture
Pendekatan  : Scientific
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Tugas.
G. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Kegiatan awal 6. Guru mengucapkan
salam
7. Guru mengajak
peserta didik berdoa
8. Guru melakuan
absensi




9.

10.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
Memberikan

apersepsi kepada
peserta didik agar
termotivasi dalam

belajar

Kegiatan infi

10.

i o

12.

Guru  menjelaskan
tentang  pengertian
puisi

Guru  menjelaskan

unsur-unsur puisi

. Guru membeikan

contoh-contoh puisi
Guru  menjelaskan
langkah-langkah
menulis puisi

Guru  membagikan
satu media gambar
peristiwa sebagai
objek tulisan peserta
didik.

Guru meminta
peserta didik untuk
menulis puisi
berdasarkan gambar
peristiwa.




Kegiatan Akhir 4. Guru  menanyakan
kesulitan yang
dialami oleh peserta
didik dalam menulis
puisi berdasarkan
gambar peristiwa.

5. Peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran dengan
bantuan guru.

6. Guru menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

H. Sumber Belajar
3. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
4. Media Gambar Peristiwa
I. Penilaian
1. Penilaian proses dilakukan saat pembelajaran berlangsung.
2. Penilaian hasil dilakukan berupa tes menulis puisi
3. Tugas Menulis Puisi
a. Buatlah puisi dengan tema bencana alam!

b. Perhatikan pengunaan diksi, ejaan, dan isi tulisan!



Sinjai, Mei 2019

Mengetahui
Wali kelas Peneliti
ASTI YULIARNL S.Pd.I Sula

NIP. 197511241999032005 150104015
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TERAKREDIT ASHINSTITE S| BAN-PT SK NOMOR : I#‘l SKBAN-PT AKred PTIN 22002

SerAT KEPUTUSAN
NOMOR: 1344 /1.3.AU/F/KEP/2018

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2018/2019

® DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Muhammadlyah Smja: Tahun Akademik 2018/2019, maka
. dipandang perlu ditetapkan Dosen P g penulisan Skripsi dalam Surat
Keputusan.
2

. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di amanahkan kepadanya.

Mengingat Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Undang-undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

. Keputusan Menteri Agama R.1 No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muh diyah Sinjai jadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

f. Ped PP. Muh diyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi

Muhammadiyah.
g Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

aoop

o

Memperhatikan : Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2018/2019.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : Kep ' Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Muh diyah Sinjai g Dosen Pembimbing penulisan skripsi
Pertama :  Mengangkat dan } d

T

[ Pembimbing I | Pembimbing I1
[ Dr. Muh._ Judrah, M.Ag. | Suriyati, S.Pd.I, MPd.1.

untuk penulisan skripsi mah

Nama : SULAEHA

NIM : 150104015

Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pening} K Menuli Puxs: Menggunakan Media
Gambar Peristiwa Pescna Didik Kelas V MIN 2 Lappa

Kedua : Halhal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif



FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIY AH SINJAT
Kampus - JL. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai. Tlp/Fax 048221418, Kode Pos 92612
___Email infoiaimsinjaidyahoocom  Website - hitp/Avww iaim-sinjai ac.id

TERAKREDITASHINSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 148/SK/BAN-PT/Akred PT/IV 2015

Ketiga ¢ Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

Keempat : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapk pabila dik dian hari terdap
kekeliruan dalam kep ini akan diadakan perbaikan sebagai i

Ditetapkan di  : Sinjai
Pada Tanggal

: 09 November 2018 M
: 01 Rabiul Awal 1440 H

Tembusan :

1. BPH IAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAI, PGMI, PBA IAIM Sinjai di Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL TLP/FAX 048221418, KODE POS 92612
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| TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 148/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2015 |

N

Nomor :283/1/1.3.AU/F/2019
Lamp :Satu (1) Rangkap
Hal : Jzin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala MIN 2 Lappa
di-

Tempat
Assalamalaikum Wr. Wb.
Dalam rangka penuli skripsi mahasi program Strata Satu (S1) Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah

dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIM Sinjai, dengan ini disampaikan bahwa
mahasiswa tersebut yang namanya di bawah ini :

Nama : Sulaeha

NIM : 150104015

Prodi Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : VIII (Delapan)

Alkan mengadakan penelitian dengan judul :

7 feningkat’zzn Kemampuan Menulis Puisi Menggunakan Media Gamb

puiistiwa Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN
- 2 "appa.”.

S~ ubungar dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan

d- sat diberikan izin melaksanakan penelitian di MIN 2 Lappa .

2 s perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

¥ ssalamuc’ci’fum Wr. Wh.

Siniaj, 22 Ramadhan 1440 H
WAl 10 Mei 2019 M

Tembusan disampaikan Kepada Yth:
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kexpentrian Agama Kab. Sinjai



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SINJAI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 2 SINJAI

Jalan Slamet Riadi No. 6 Kel. Lappa Kec. Sinjai Utara Kab. Sinjai
Telepon (0482) 22423

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-106/M1.21.19.01/PP.004/06/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : MISNAH, S. Pd. I, M.Pd.l
NIP : 19670410 200312 2 002
Pangkat/Gol : Penata Tk.1 / Illd

Jabatan . Kepala Madrasah

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : SULAEHA
NIM : 150104015
Prodi Studi . Pend. Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Benar telah mengadakan penelitian di MIN 2 Sinjai dalam rangka penyusunan Skripsi
dengan Judul :

“Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar
peristiwa Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V MIN 2
Lappa™

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
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